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The study was based on the following principal issues Employee participation is less oprtimal. For example, on each team whose members are in their respective areas of control in preparing periodic monitoring reports are still dependent on the Chairman Team. Task achievement is not optimal. The research method used is survey explanatory. This method is used to explain social phenomena which in this case is used to evaluate the effects of employee motivation (independent variables) symbolized by X on employee performance (the dependent variable) symbolized by Y. This study used quantitative analysis through the use of path analysis method (Path analysis) which is intended to determine the amount of variables influence employee motivation on employee performance Inspectorate Banjar
The results showed that simultaneous, large Providing motivation variable influence to variable visible performance ρ2yx1.1x1.2x1.3x1.4 3x1.4x1.5 value of 0.935 or 93.5% pales Giving good motivation will have a positive impact, ie performance would also be good. partially principles of participation on the performance or ρYX1.1 amounted to 0,169. partially principles of communication on the performance or ρYX1.2 amounted to 0.062, partially principle recognizes the contribution apparatus subordinate to the performance or ρYX1.3 at 0.426. partially principle of delegation of authority (X1.4) on the performance or ρYX1.4 amounted to 0.211, partially principle attention (x1.5) on the performance or ρYX1.5 at 0.127.  It was concluded that the administration of employee motivation significant effect on the performance of employees in the Inspectorate of Banjar. Thus the variable employee motivation is an important variable in improving the performance of the State Inspectorate Banjar
A.	Latar Belakang Penelitian 
Sumber daya manusia sebagai mobilisator dan dinamisator birokrasi pemerintah, menempati posisi terdepan dalam proses pembangunan. Proses pembangunan yang dimaksud adalah menuju terbentuknya pegawai yang qualified, baik mental dan spiritual, daya kemampuan yang meliputi pengetahuan, kecakapan maupun perilaku atau budaya positif, dengan diperkuat oleh kompetensi pimpinanial, sehingga mampu menjadi pionir untuk mempercepat tercapainya pemerintahan yang baik. Di sisi lain, sumber daya manusia mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan organisasi, baik organisasi publik, maupun organisasi swasta. Dalam organisasi publik atau pemerintahan, sumber daya manusia aparatur memiliki peran ganda yaitu sebagai birokrat sekaligus sebagai pelayan masyarakat.
Dalam perkembangannya, sumber daya manusia aparatur mengalami berbagai perubahan sesuai dengan situasi dan kondisi perjalanan sejarah bangsa Indonesia.Hingga saat ini, dalam menghadapi era globalisasi dan era reformasi, sumber daya manusia aparatur secara terus menerus dituntut untuk dapat mengantisipasi dan beradaptasi dengan perkembangan serta perubahan lingkungan yang begitu cepat. Suatu organisasi harus mampu menyusun kebijakan yang tepat untuk mengatasi setiap perubahan yang akan terjadi. Penyusunan kebijakan yang tepat untuk mengatasi setiap perubahan harus mampu menyusun kebijakan yang menjadi perhatian manajemen salah satunya menyangkut pemberdayaan sumber daya manusia.
Pegawai pada sebuah organisasi pemerintah, dituntut untuk dapat memberikan pelayanan terbaik atau pelayanan prima sesuai dengan fungsi organisasinya. Kualitas pelayanan pegawai yang ditunjuk melalui kinerjanya dapat diukur melalui suatu proses penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja PNS (Pasal 1 ayat 2 PP No. 46 Tahun 2011). Tujuannya adalah untuk mengevaluasi kinerja PNS, yang dapat memberi petunjuk bagi manajemen dalam rangka mengevaluasi kinerja unit dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Penilaian kinerja tersebut terdiri dari dua unsur yaitu SKP (sasaran kerja pegawai) dan Perilaku Kerja dengan bobot penilaian masing-masing unsur SKP sebesar 60 % dan Perilaku Kerja sebesar 40 %. Hasil penilaian kinerja PNS dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan menentukan kebijakan.
Tuntutan kebutuhan yang semakin tinggi sebagai dampak krisis ekonomi global, beban kebutuhan hidup Pegawai Negeri Sipil semakin tidak terpuaskan dan hal ini berakibat menurunnya motivasi pegawai dalam melaksanakan tugas. Seperti dikemukakan dalam salah satu teori motivasi, teori hirarki 3 kebutuhan dari Maslow, dari kelima kebutuhan (fisiologi, keamanan, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri) dengan keterbatasan sumber-sumber yang ada pada manusia, pengaruh perekonomian, serta pengaruh lain maka kebutuhan-kebutuhan tersebut semakin sulit untuk terpenuhi dan akhirnya akan membawa dampak negatif terhadap kinerja pegawai sehingga pembangunan aparatur negara dapat terhambat.
Pembangunan aparatur negara diarahkan kepada makin terwujudnya dukungan administrasi negara yang mampu menjamin kelancaran dan keterpaduan tugas dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan negara dan pembangunan untuk mewujudkan sistem administrasi negara dan pembangunan untuk mewujudkan sistem administrasi negara yang makin handal, profesional, efisien, efektif serta tanggap terhadap aspirasi rakyat dan terhadap dinamika perubahan lingkungan strategis. Pembangunan aparatur pemerintah diarahkan pada peningkatan kualitas, efesiensi dan efektifitas seluruh tatanan administrasi pemerintah tidak terkecuali hal ini berlaku pada Inspektorat Kota Banjar, termasuk peningkatan kemampuan dan disiplin, pengabdian, keteladanan dan kesejahteraan aparatnya, sehingga secara keseluruhan makin mampu melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan dengan sebaik-baiknya, khususnya dalam melayani, mengayomi serta menumbuhkan prakarsa dan peran aktif masyarakat dalam perencanaan dan pembangunan, serta tanggap terhadap kepentingan dan aspirasi masyarakat.
Berkaitan dengan pernyataan tersebut di atas, maka salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas aparatur Inspektorat Kota Banjar khususnya mengenai sumber daya manusia adalah peningkatan kinerja pegawai sebagai aparatur negara dengan melalui pemberian motivasi dan kesempatan untuk mengembangkan diri yang sesuai dan bijaksana. Sebab, apapun kemampuan yang dimiliki oleh manusia atau tenaga kerja tanpa ditunjang dengan budaya kerja yang baik dan sesuai bidang tugasnya serta motivasi kerja yang tinggi, maka tugas atau pekerjaan yang dilaksanakannya tidak akan mencapai hasil yang maksimal, bahkan mungkin akan mengalami kegagalan yang dapat merugikan organisasi dimana dia bekerja.
Arah kerja Inspektorat Kota Banjar tidak terlepas dari kerja tim, dengan begitu motivasi kerja pundibutuhkan untuk meningkatkan dalam upaya capaian target Laporan Hasil Pemeriksaan. Motivasi merupakan cara untuk memanfaatkan atau mempekerjakan pegawai yang memberikan manfaat kepada organisasi. Dengan adanya motivasi dimaksudkan pemberian daya perangsang kepadapegawai agar bekerja dengan segala daya dan upaya, karena motivasimerupakan suatu kondisi yang mengerakkan manusia ke suatu tujuan tertentu.
Pencapai tujuan tersebut dibutuhkan suatu aparatur pemerintah sebagaiaparat yang mengemban tugas melayani masyarakat atau sebagai abdimasyarakat yang mampu mengikuti kemajuan, dinamika dan tuntutan masyarakat yang semakin kompleks yang membutuhkan perhatian dan sekaligus meningkatkan kinerja pegawai agar hasil sesuai harapan disamping masyarakat sebagai pihak yang dilayani, yaitu memahami hak dan kewajibannya dalam membentuk partisipasi dalam segala bidang kehidupan.
Kinerja yang merupakan gambaran umum mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi maka antara kinerja dan motivasi memiliki hubungan yang sangat erat karena kinerja seseorang ditentukan oleh kemampuan dan motivasinya untuk melaksanakan pekerjaan.
Pemberian motivasi (pemberian motivasi pegawai) adalah suatu proses dan rangkaian kegiatan yang seorang pimpinan dalam memberikan inspirasi, semangat, dan kegairahan kerja serta dorongan kepada pegawai untuk dapat melakukan suatu kegiatan sebagaimana yang diharapkan.
Pemberian motivasi pegawai mempunyai peranan yang sangat penting, karena menyangkut langsung pada unsur manusia dalam organisasi. Pemberian motivasi yang tepat akan mampu memajukan dan mengembangkan organisasi. Dalam memberikan motivasi kepada pegawaiya, salah satu indikator yang diperhatikan yakni mengenai sistem penilaian kinerja. Penilaian kinerja merupakan proses yang dilakukan oleh atasan dalam rangka memperoleh informasi yang seakurat mungkin tentang kinerja para pegawainya.
Kinerja identik dengan hasil kerja atau prestasi kerja yang secara arti luas juga termasuk bagaimana proses bekerja berlangsung. Kinerja dimaksud untuk mencapai tujuan dan sasaran kerja yang maksimal, tepat sesuai dengan waktu dan target yang ditetapkan. Kinerja seperti yang diungkapkan oleh Sedarmayanti (1995:5) bahwa kinerja dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh seseorang pegawai dalam kerjanya.  Dengan kata lain, kinerja individu adalah bagaimana seorang pegawai melaksanakan pekerjaannya atau untuk kerjanya
Kinerja pegawai yang meningkat akan turut mempengaruhi/meningkatkan prestasi organisasi tempat pegawai yang bersangkutan bekerja, sehingga tujuan organisasi yang telah ditentukan dapat tercapai.  Pandangan ini menunjukan bahwa untuk suatu tujuan dalam organisasi dapat berjalan dengan berhasil apabila kinerja pegawainya bagus. Pelaksanaan pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dilaksanakan oleh pemerintah meliputi pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah yang dilaksanakan oleh aparat pengawas intern pemerintah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Peraturan Walikota Banjar Nomor 37 Tahun 2010 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Unsur Organisasi Inspektorat Kota Banjar, salah satunya menyebutkan bahwa Inspektur mempunyai tugas pokok membantu Walikota dalam menyelenggarakan pengawasan dan pembinaan urusan pemerintahan daerah serta penyelenggaraan urusan pemerintahan desa, sehingga Inspektorat adalah Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP).
Peran Inspektorat dalam pengawasan internal meliputi kegiatan audit/pemeriksaan, reviu, pemantauan, evaluasi dan kegiatan pengawasan lainnya (asistensi, sosialisasi serta konsultansi) terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien dalam mewujudkan kepemerintahan yang baik.
Pegawai Inspektorat sangat dituntut akan kemampuannya memberikan hasil pemeriksaan yang terbaik dan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diperintahkan oleh manajemen tertinggi organisasi.  Peningkatan pengawasan yang dilaksanakan di Pemerintah Kota oleh Inspektorat tentunya menuntut kesiapan, kemampuan pegawainya sehingga tercapai suatu proses pengawasan yang baik dan sesuai dengan tujuan.  Proses pemeriksaan/audit adalah membandingkan kondisi dengan kriteria, temuan pemeriksaan adalah penyimpangan dari norma atau standar yang telah ditetapkan.  Karena penyimpangan ini maka pengawasan harus jeli, cermat dan mempunyai pengalaman dan daya analitis kritis yang tinggi sehingga penyimpangan yang dilakukan dapat terindikasi dan dapat diungkapkan dalam hasil pemeriksaan. Pegawai Inspektorat dituntut bersikap profesional juga dituntut untuk memiliki suatu keterampilan dalam mengembangkan fakta dan detail dalam suatu temuan pemeriksaan yang signifikan dan dapat dilaporkan.
Hasil pengamatan awal dilapangan kinerja pegawai Inspektorat Kota Banjar belum optimal.  Hal ini tampak dari ditemukannya kondisi sebagai berikut:
1.	Kurangnya partisipasi pegawai. Contohnya pada masing-masing tim yang anggotanya tersebar di masing-masing bidang pengawasan dalam menyusun laporan hasil  pengawasan berkala masih tergantung pada Ketua Tim.
2.	Penyelesaian laporan tidak tepat waktu. Contohnya masing-masing bidang pengawasan dalam menyusun laporan hasil  pengawasan berkala masih belum sesuai standar, berdasarkan data tahun 2013 sampai dengan 2015 dalam penyusunan laporan hasil pengawasan berkala tidak tepat waktu hal ini ditunjukan mulai tahun 2013 sebesar 60,79 %, tahun 2014 sebesar 75% dan tahun 2015 sebesar 90 %.

Berdasarkan indikasi masalah diatas penyebabnya adalah motivasi dari masing-masing pegawai belum optimal.  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul  “Pengaruh Pemberian Motivasi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai Pada Inspektorat Kota Banjar“.

B.	Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi pernyataan masalah (Problem Statement) adalah kinerja pegawai pada Inspektorat masih kurang optimal yang dalam hal ini selanjutnya Problem Question dirumuskan sebagai berikut :
1.	Berapa besar pengaruh pemberian motivasi pegawai terhadap kinerja pegawai  pada Inspektorat Kota Banjar.
2.	Berapa besar pengaruh pemberian motivasi pegawai diukur melalui prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, prinsip mengakui andil bawahan, prinsip pendelegasian wewenang dan prinsip memberikan perhatian terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar.terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar.

c.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1.	Mengetahui besarnya pengaruh pemberian motivasi pegawai melalui melalui prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, prinsip mengakui andil bawahan, prinsip pendelegasian wewenang dan prinsip memberikan perhatian terhadap   kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar
2.	Mengembangkan konsep tentang pemberian motivasi pegawai dan kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar.
3.	Menerapkan secara teoritik untuk memecahkan masalah-masalah pemberian motivasi pegawai dan kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar.

Kegunaan penelitian ini secara langsung dan tidak langsung adalah sebagai berikut: 
1.	Kegunaan teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif terhadap ilmu administrasi khususnya mengenai kebijakan publik yang berkaitan dengan pemberian motivasi pegawai dan kinerja
2.	Kegunaan praktis dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna, memberikan sumbangan pemikiran sebagai masukan bagi peningkatan kinerja pegawai di Inspektorat Kota Banjar. 

D.	Kerangka Berfikir
Pentingnya motivasi dalam membentuk kinerja pegawai dapat dikatakan merupakan faktor kunci dimana motivasi memegang peran sangat besar dalam menentukan level kinerja pegawai. Namun tidak selamanya perintah, kebijakan dan keputusan-keputusan yang dibuat oleh pimpinan dapat diikuti oleh seluruh pegawai dalam organisasi. Banyak hal dari perilaku pegawai yang dianggap dapat menghambat dalam proses penyelesaian tugas pekerjaan seperti kerjasama yang kurang harmonis, fasilitas kerja kurang memadai maupun tidak adanya dorongan untuk memperbaiki pekerjaan guna meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya minimum dalam hal bekerja. Konsep motivasi, merupakan sebuah konsep penting studi tentang kinerja individual. Dengan demikian motivasi berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa motivasi adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu.
Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara perilaku  manusia.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   Motivasi ini merupakan subjek yang penting bagi pimpinan, karena pimpinan harus bekerja dengan dan melalui orang lain. Pimpinan perlu memahami orang-orang yang berperilaku tertentu agar dapat mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi.
Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja pegawai (Mangkunegara, 2005:100) diantaranya yaitu :
1.	Prinsip Partisipasi
	Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin.
2.	Prinsip Komunikasi 
	Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
3.	Prinsip Mengakui Andil Bawahan
	Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai andil didalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
4.	Prinsip Pendelegasian Wewenang
	Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada pegawai untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
5.	Prinsip Memberi Perhatian
	Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai, akan memotivasi pegawai bekerja seperti apa yang diharapkan oleh pemimpin.

Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak manajemen bila mereka menginginkan setiap pegawai dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi, karena dengan motivasi, seorang pegawaiakan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Tanpa motivasi, seorang pegawai tidak dapat memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui standar karena apayang menjadi motif dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi. Sekalipun seorang pegawai memiliki kemampuan operasional yang baik bila tidak memiliki motivasi dalam bekerja, hasil akhir dari pekerjaannya yang tidak memuasakan.
Penilaian kinerja merupakan suatu proses organisasi dalam menilai kinerja pegawainya. Dari hasil penilaian dapat dilihat kinerja organisasi yang dicerminkan oleh kinerja pegawai karena kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi. Dengan demikian, penilaian kinerja merupakan hasil kerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya dan kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk mencapai tujuannya.
Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran tolak ukur dalam menilai kinerja. Menurut John Miner dalam Sudarmanto (2009; 11) mengemukakan 4 dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja secara umum, yaitu; 
a.	Kualitas, yaitu ; tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan. 
b.	Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan. 
c.	Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/jam kerja hilang. 
d.	Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja. 

Kinerja yang dicapai pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup organisasi.Dalam mencapai kinerja yang tinggi beberapa faktor yang mempengaruhi, menjadi pemicu apakah kinerja pegawai tinggi atau rendah. Menurut Mangkunegara (2006:16) Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja yang baik diantaranya dalah motivasi. Motivasi  diartikan sebagai suatu sikap pimpinan dan pegawai terhadap situasi kerja dilingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap positif terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi kerja yang tinggi, sebaliknya jika mereka bersifat negatif  terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud mencakup antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pemimpin, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.

E.	Hipotesis
Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka pemikiran diatas, peneliti mengajukan hipotesis utama sebagai berikut :
1.	Pemberian motivasi kepada pegawai besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar.




Penelitian ini menggunakan Explanatory Survey, dimana metode ini diterjemahkan sebagai penjelasan (axplanating), baik menjelaskan peristiwa atau keadaan sekarang (explanation), maupun menjelaskan peristiwa atau keadaan dimasa mendatang (prediction).  Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai inspektorat Kota Banjar dengan jumlah responden sebanyak 34 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Studi kepustakaan yaitu studi dengan mempelajari buku-buku atau bahan-bahan tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
2.	Studi lapangan yaitu studi pengumpulan data yang langsung terjun ke lapangan dengan cara sebagai berikut : (a) Observasi adalah pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti terhadap obyek yang diteliti.  (b) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab dengan Inspektur Kota Banjar. (c) Angket merupakan teknis pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah daftar pernyataan secara tertutup dengan diberikannya alternatif-alternatif jawaban digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian motivasi pegawai terhadap kinerja aparatur pengawasan berkala pada Inspektorat Kota Banjar. 

Sebelum disebarkan, angket terlebih diuji coba kepada 10 calon responden, terdiri dari 3 orang eselon III, 2 orang eselon IV, 3 orang Jabatan Fungsional Auditor dan 2 orang Jabatan Fungsional Umum yang dianggap mewakili. Secara operasional uji validasi dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor untuk setiap item dengan skor total Product Moment Coefficient dari Karl Pearson, Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui alat ukur yang digunakan.  Keandalan ini menunjukan homogenitas angket digunakan sebagai alat ukur metode yang digunakan untuk mengukut reliabilitas (keandalan alat ukur) penelitian ini digunakan interval consistency dengan teknik belah dua (split half Method)  dari Spearman Brown. Analisis data dilakukan melalui uji statistic, setelah data dikumpulkan melalui angket penelitian. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis), yaitu mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung dari variable bebas terhadap variabel terikat.

G.	Hasil Penelitian 
Pengaruh langsung variabel X terhadap Y sebesar 99,5%, sementara pengaruh langsung variabel lain (ε) terhadap Y sebesar 5%. Statistik uji yang digunakan yaitu statistic F snedechor. Hasilnya nilai Fhitung  lebih besar dari Ftabel maka hipotesis nol ditolak (signifikan) 

H.	Pembahasan 
Pembahasan pengaruh pemberian motivasi terhadap kinerja pegawai dimaksud untuk mengungkapkan dan menjelaskan hasil penelitian serta menganalisis hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, juga membahas hasil pengujian hipotesis dengan mengungkapkan temuan-temuan yang akan dibahas baik pembahasan secara simultan maupun parsial pada masing-masing paragraf berikut ini.

1.	Pembahasan Pengaruh Simultan Pemberian Motivasi  terhadap Kinerja Pegawai pada Inspektorat Kota Banjar
Hasil penelitian menunjukan bahwa besarnya pengaruh pemberian motivasi menunjukan besaran nilai yang signifikan terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 99,5%. Nilai tersebut menunjukan bahwa pemberian motivasi akan menentukan tingkat kinerja pegawai khususnya dalam penyelesaian laporan hasil pemeriksaan pada Inspektorat Kota Banjar. 
Pemberian motivasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai yang pada akhirnya akan menentukan tngkat tujuan yang akan dilaksanakan dalam organisasi yang bersangkutan.

2.	Pengaruh Variabel Lain terhadap Kinerja 
Dari hasil perhitungan statistik diperoleh adanya pengaruh variabel pemberian motivasi yang terdiri dari prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, prinsip mengakui andil bawahan, prinsip pedelegasian wewenang dan prinsip memberi perhatian terhadap kinerja pegawai, yang berpengaruh sebesar 99,5%. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 0,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3.	Pembahasan Pengaruh Parsial Pemberian Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Inspektorat Kota Banjar

a.	Pengaruh Prinsip Partisipasi terhadapa Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif prinsip partisipasi terhadap kinerja yaitu sebesar 0,169 atau 16,9%. Berdasarkan hasil tersebut semakin menguatkan bahwa dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut berpatisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin.
b.	Pengaruh Prinsip Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif prinsip komunikasi terhadap kinerja yaitu sebsar 0,062 atau 6,2 %. Prinsip komunikasi adalah prinsip memotivasi dengan asas kelancaran motivasi antara pegawai dengan pimpinan. Jadi, pimpinan harus mengkomunikasikan segala hal yang bersangkutan dengan kegiatan organisasi dengan informasi yang jelas sehingga pegawai akan mengerjakan pekerjaannya lebih termotivasi lagi.
c.	Pengaruh Prinsip Mengakui Andil Bawahan terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif prinsip mengakui andil bawahan terhadap kinerja yaitu sebesar 0,426 atau 42,6 % . Prinsip mengakui andil bawahan adalah ketika pimpinan mengakui pegawainya mempunyai kontribusi atau andil di dalam organisai untuk mencapai tujuan organisasi.
d.	Pengaruh Prinsip Pendelegasian Wewenang terhadap Kinerja Pegawai
 Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif prinsip pendelegasian wewenang terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 0,211 atau 21,1 %. Prinsip pendelegasian wewenang adalah prinsip ketika pimpinan memberikan wewenangnya kepada pegawai terhadap pekerjaan yang akan dilakukannya.
e.	Prinsip Memberikan Perhatian terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif prinsip memberikan perhatian terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 0,127 atau 12,7 %. Prinsip memberi perhatian, yaitu prinsip ketika pimpinan memperhatikan pegawainya terhadap apa yang diinginkan pegawainya. Sederhananya, pimpinan memperhatikan hak dari pegawainya untuk memastikan sudah atau belum haknya dipenuhi oleh pimpinan.

I.	Kesimpulan dan Saran 
Setelah diselesaikan analisis hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Pemberian motivasi pegawai Terhadap Kinerja Pegawai di Inspektorat Kota Banjar selanjutnya dapat disimpulkan hasil-hasil analisis dan pembahasan tersebut sebagai berikut :
1.	Secara simultan pemberian motivasi pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar. Hal ini menunjukan bahwa secara operasional pemberian motivasi sangat penting dan sangat mendukung terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar. Selain itu, masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
1.	Secara parsial dimensi-dimensi pemberian motivasi pegawai yang terdiri dari prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, prinsip mengakui andil bawahan, prinsip pendelegasian wewenang dan prinsip memberikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Banjar. Namun hasil penelitian menunjukkan variasi nilai yang tidak sama diantara dimensi-dimensi tersebut dampaknya terhadap kinerja pegawai. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi prinsip mengakui andil bawahan paling dominan dengan nilai sebesar 42,6 %, selanjutnya pendelegasian wewenang dan prinsip komunikasi. Sedangkan dimensi prinsip partisipasi mempunyai pengaruh yang paling kecil, hal ini menandakan bahwa dimensi tersebut belum berjalan secara optimal.

Saran Akademik 
Untuk peningkatan kinerja pegawai Inspektorat Kota Banjar melalui pemberian motivasi pegawai, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :
a.	Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan etos kerja.
b.	Mengupayakan agar setiap pekerjaan dilaksanakan dengan memperhatikan ketepatan waktu sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan.
c.	Meningkatkan kemampuan diri melalui pendidikan dan latihan sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

Saran Praktis
a.	Bagi pegawai Inspektorat Kota Banjar diharapkan meningkatkan etose kerja. Hal yang perlu perbaikan dalam pemberian motivasi pegawai adalah prinsip partisipasi.
b.	Inspektorat Kota Banjar harus mempunyai keinginan / komitmen kuat untuk meningkatkan kinerja diantaranya dengan meningkatkan kompetensi pegawai. Hal ini dapat dilakukan dengan menyelenggarakan bimbingan pegawai dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia di lingkungan Inspektorat Kota Banjar.Hal yang masih memerlukan perbaikan dalam pengembangan kinerja adalah menumbuhkan bahwa kerja harus ikhlas.
c.	Pimpinan harus berkompeten dan profesional dalam  bidangnya sehingga dapat memberikan pembinaan terhadap pegawainya dan mampu memantapkan kesadaran dan partisipasi pegawai untuk taat pada mekanisme dan prosedur yang telah ditetapkan. 
 
Saran Kebijakan
a.	Untuk lebih meningkatkan kinerja pegawai, sebaiknya dilakukan evaluasi kebijakan yang terkait dengan pelaksanaan pengembangan sumber daya aparatur, antara lain melalui evaluasi terhadap Peraturan pengadaan pegawai juga evaluasi terhadap penataan kelembagaan. Dengan demikian, pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan benar-benar dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai, kompetensi, wawasan, profesionalisme aparatur danmengembangkan pola pikir yang positif, metode kerja yang baik, rasional dan obyektif, serta meningkatkan semangat pengabdian
b.	Pemerintah dapat mengefektifkan pemberian motivasi pegawai dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai di Inspektorat Kota Banjar baik melalui peraturan daerah maupun gerakan disiplin kerja.
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